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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DAN PENGARUH pH 

TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL  

70% DAUN ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L.)  

MENGGUNAKAN METODE DPPH 
 

Suci Marwah Ayuni 

1704015012 

 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tumbuhan herbal tahunan yang 

berasal dari keluarga Malvaceae. Hampir seluruh bagian tanaman rosella dapat 

digunakan untuk kebutuhan pengobatan, terutama untuk pengobatan alternatif. 

Rosella mengandung antioksidan yang berasal dari senyawa fenol. Stabilitas dari 

antioksidan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti oksigen, cahaya, pH 

dan suhu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar fenolik total dan 

pengaruh perbedaan pH terhadap aktivitas antioksidan dari daun rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.). Metode penetapan kadar fenolik total dilakukan secara 

spektrofotometri UV-Vis dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dan asam galat 

digunakan sebagai standar. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan uji 

penangkapan radikal DPPH. Hasil menunjukkan ekstrak etanol 70% daun rosella 

mempunyai kadar fenolik sebesar 73,5099 ± 1,21 mg GAE/g. Berdasarkan hasil 

uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH perbedaan pH mempunyai 

pengaruh terhadap aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun rosella. Perbedaan 

nilai IC50 diuji dengan One Way ANOVA dengan hasil yang signifikan (P<0,05). 

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun rosella yang paling baik adalah 

pada pH 4 dengan nilai IC50 aktivitas antioksidan yaitu 54,6184 µg/ml. 

 

Kata kunci : Daun Rosella, Fenolik,Antioksidan, DPPH, pH, Spektrofotometri  

          UV-Vis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan hal penting dan utama dalam kehidupan manusia. 

Perkembangan industri dan gaya hidup manusia menimbulkan berbagai dampak, 

baik dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak negatif yang perlu 

diwaspadai adalah timbulnya berbagai penyakit degeneratif (Wanti et al., 2015). 

Penyakit degeneratif diakibatkan proses metabolisme tubuh yang menghasilkan 

radikal bebas berlebihan sehingga menyebabkan kerusakan pada fungsi sel-sel 

tubuh. Radikal bebas merupakan molekul yang sangat reaktif karena memiliki 

elektron yang tidak berpasangan dalam orbital luarnya sehingga dapat bereaksi 

dengan molekul sel tubuh dengan cara mengikat elektron molekul sel tersebut 

(Utomo et al., 2008). 

Reaktivitas radikal bebas dapat dihambat oleh sistem antioksidan yang 

melengkapi sistem kekebalan tubuh (Winarsi, 2007). Antioksidan adalah zat 

penghambat reaksi oksidasi akibat radikal bebas yang dapat menyebabkan 

kerusakan asam lemak tak jenuh, membran dinding sel, pembuluh darah, basa 

DNA dan jaringan lipid sehingga menimbulkan penyakit (Widyastuti et al., 2010). 

Antioksidan dalam pengertian kimia merupakan  senyawa pemberi elektron. 

Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa 

yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa terhambat. 

Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron 

yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari 

pembentukan radikal bebas (Winarsi, 2007). Komponen kimia yang berperan 

sebagai antioksidan adalah senyawa fenolik dan polifenolik. Senyawa-senyawa 

golongan tersebut banyak terdapat di alam, terutama pada buah-buahan dan 

rempah yang memiliki kemampuan menangkap radikal bebas (Sastrawan et al., 

2013). 

Rosella dengan nama ilmiah Hibiscus sabdariffa L. merupakan tumbuhan 

herbal tahunan yang berasal dari keluarga Malvaceae. Rosella dapat tumbuh 

dengan baik pada daerah tropis maupun subtropis. Hampir seluruh bagian 

tanaman ini dapat digunakan untuk kebutuhan pengobatan, terutama untuk 

Penetapan Kadar Fenolik..., Suci Marwah Ayuni, Farmasi UHAMKA, 2022



 

2 
 

pengobatan alternatif. Rostinawati (2009) dalam penelitiannya melaporkan bahwa 

bunga rosella terbukti memiliki kandungan kimia alkaloid, flavonoid, saponin dan 

tannin (Rostinawati, 2009). Buah mengandung pektin, anisaldehid, asam sitrat, 

asam asetat, asam format, asam felagonat dan mineral-mineral. Akar mengandung 

asam tartrat dan saponin. Hasil penelitian dilaporkan bahwa tanaman rosella 

memiliki aktivitas antihipertensi, hepatoprotektor, antihiperlipidemia, antikanker, 

antibakteri dan antioksidan. Bagian daun dilaporkan memiliki aktivitas antiseptik, 

antihipertensi dan sedatif (Nurnasari & Khuluq, 2018). 

Daun rosella herbal mengandung beberapa senyawa fitokimia yang berfungsi 

sebagai antioksidan dan antibakteri. Senyawa antioksidan yang terdapat dalam 

daun rosella antara lain asam neoklorogenat, asam klorogenat, asam kripto 

klorogenat, rutin dan isoquercitrin. Pada penelitian Wang (2014) menyebutkan 

tingkat penangkapan radikal bebas dan konsentrasi akhir daun rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) dalam kisaran 37,33-320 µg/mL (Wang et al., 2014).  

Stabilitas dari antioksidan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

oksigen, cahaya, pH dan suhu. Menurut Friedman & Jurgens (2000) senyawa-

senyawa fenolik stabil pada pH rendah dan akan mengalami kerusakan pada pH 

tinggi, nilai aktivitas antioksidan semakin kuat pada pH asam karena senyawa 

metabolit sekunder yang aktif sebagai antioksidan tidak stabil pada pH tinggi atau 

terjadi perubahan struktur dari senyawa yang ada sehingga pada pH basa aktivitas 

antioksidan mengalami penurunan (Friedman & Jurgens, 2000). Hasil penelitian 

Laleh et al., (2006) menunjukkan bahwa peningkatan pH menyebabkan degradasi 

yang besar dari antosianin dalam sampel. Perbedaan pH mempengaruhi aktivitas 

antioksidan ditunjukkan dalam penelitian Giuliana (2015), pada suasana asam 

senyawa antioksidan bekerja dengan sangat kuat sedangkan dalam suasana basa 

aktivitas antioksidan semakin menurun. Pada penelitian Wu et al., (2018) juga 

menunjukkan ketika  ekstrak ditempatkan di lingkungan asam diperoleh puncak 

serapan maksimum dan absorbansi secara bertahap menurun seiring dengan 

peningkatan nilai pH.  

Salah satu metode yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan adalah 

metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Interaksi antioksidan dengan DPPH 

baik secara transfer elektron atau radikal hidrogen pada DPPH akan menetralkan 
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karakter radikal bebas dari DPPH dan membentuk DPPH tereduksi. Jika semua 

elektron pada radikal bebas DPPH menjadi berpasangan, maka warna larutan 

berubah dari ungu tua menjadi kuning terang dan absorbansi pada panjang 

gelombang 517 nm akan hilang (Rohman, 2010). Berdasarkan uraian di atas, 

maka dilakukan penetapan kadar fenolik total dan uji pengaruh pH terhadap 

aktivitas antioksidan ekstrak daun rosella dengan menggunakan metode DPPH.  

B. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan pada penelitian ini yaitu seberapa besar kadar fenolik total dan 

pengaruh perbedaan pH pada aktivitas antioksidan yang dinyatakan dengan IC50 

ekstrak etanol 70% daun rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan metode DPPH. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar fenolik total dan pengaruh 

perbedaan pH terhadap aktivitas antioksidan dengan metode DPPH ekstrak etanol 

70% daun rosella (Hibiscus sabdariffa L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang kadar fenolik total dan pengaruh pH terhadap aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol 70% daun rosella (Hibiscus sabdariffa L.) sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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